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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan pellet kulit 

jengkol terhadap efisiensi pakan dan Income Over Feed Cost (IOFC)  pada ternak 

Domba. Analisa data ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

3 perlakuan dan 5 kelompok ulangan /Perlakuan yang di uji adalah perlakuan P1 

(kontrol), perlakuan P2 penambahan kulit jengkol 15%, perlakuan P3 penambahan 

kulit jengkol 22,5%. Digunakan 15 ekor ternak domba Parameter yang di ukur yaitu 

Efisiensi pakan dan IOFC. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium lapang 

Institut pertanian Bogor (IPB) dari bulan Mei sampai juni 2019. 

Penelitian memperlihatkan pengaruh pemberian pelet kulit jengkol 

(Pithecellbium lobatum Benth) sebagai pakan Domba tidak mempengaruhi efisiensi 

pakan. penambahan pellet kulit jengkol sampai 22,5 % sedangkan kandungan 

konsumsi ransum yang berbeda tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

Income Over Feed Cost karena kulit jengkol mengandung tanin dan saponin apabila 

diberikan dalam level tinggi dapat merusak palatabilitas ternak karena kandungan 

tanin dan saponin dapat bersifat membuat rasa sepat (astringent property). 

 

Kata kunci: Pelet Kulit jengkol, Ransum, terhadap ternak domba. 

 

PENDAHULUAN 

Peternakan domba di Indonesia 

masih berskala kecil sehingga perlu 

diusahakan secara komersial dan 

intensif. Tumbuhan jengkol atau lebih 

dikenal dengan tumbuhan jering adalah 

termasuk dalam famili Fabaceae (suku 

biji-bijian.Pada tahun 2016 di 

indonesia ada sebanyak 56.093 ton, 

untuk provinsi sebanyak 2.538 ton 

yang berada pada peringkat ke 6 

produksi terbesar di sumatra dan 

peringkat ke 10 di indonesia (Badan 

Pusat Statistik 2018). menurut hasil 

analisis awal Hidayah & Suliasih 

(2017) adalah abu 2,98% Lemak 

9,21% pk 18,04% sk 27,11% dan 

BETN 59,92% Tanin 7,82 dan Saponin 

56,92%. Tanin merupakan salah satu 

senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat pada tanaman dan disintesis 

oleh tanaman menurut (Jayanegara dan 

Sofyan,) .Tanin dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu tanin yang mudah 

terhidrolisis dan tanin terkondensasi. 

Tanin yang mudah terhidrolisis 

merupakan polimer gallic dan ellagic 

acid yang berikatan ester dengan 

sebuah molekul gula, sedangkan tanin 

terkondensasi merupakan polimer 

senyawa flavonoid dengan ikatan 

karbon karbon berupa cathecin dan 

gallocathecin (Patradan Saxena, 

2010).Ikatan kuat antara tanin dan 
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protein akan berpengaruh terhadap 

kecernaan protein (Muelleret al.,2006). 

Penambahan tanin terkondensasi murni 

pada level 15 mg/500 mg sampel 

memberikan hasil yang terbaik dalam 

menurunkan produksi metan sebesar 

47% dan tidak memberikan efek yang 

negatif terhadap kecernaan bahan 

kering. Penurunan produksi metan 

dengan penambahan tanin juga 

dilaporkan oleh (Jayanegaraet 

al.,2009)  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Waktu Dan Tempa Penelitian 

Penelitian ini dilasanakan dari 

Bulan Mei sampai Bulan Juli 2019. 

Pemanfaatan pellet kulit jengkol dalam 

ransum terhadap efisiensi pakan  dan 

income over feed cost ternak domba 

dilaksanakan di Laboratorium Lapang 

Fakultas Peternakan IPB (Bogor). 

Alat Dan Bahan Penelitia 

A.  Alat 

Peralatan yang digunakan 

untuk membuat tepung, pellet kulit 

jengkol yaitu timbangan, pisau, terpal, 

mesin penggiling, baskom, karung, 

plastik, mesin mixing, mesin 

pembuatan pellet, dan peralatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

ember tempat air minum tempat pakan, 

timbangan ternak, alat kebersihan 

kandang, kamera dan alat tulis. 

B.  Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan untuk 

penelitian sebagai berikut : 

Pellet kulit jengkol ,rumput 

lapang, konsentrat, air minum, obat-

obatan dan domba yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 15 ekor 

dengan bobot badan 15 sampai 27 kg, 

Dengan masa adaptasi selama 14 hari 

dan  dilanjutkan masa perlakuan 

selama 30 hari. 

Rancangan Penelitia 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok 3 x 5, 

dengan 3 Kelompok 5 Perlakuan 

sebagai ulangan. Perlakuan yang di uji 

adalah : 

P1 Konsentrat 40% + RL 60% 

     (Kontrol) 

P2  Konsentrat 40% + RL 45% + KJ  

       15% 

P3  Konsentrat 40% + RL 37,5% +    

       KJ22,5% 

Ket : RL = Rumput Lapang 

KJ = Kulit Jengkol 

Model matematika Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang digunakan 

adalah : 

Yij= µ + ԏi + ᵝJ + Ɛij                                         

i = 1,2,......,t 

 J = 1,2,......,n 

Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan 

ke i kelompok ke j 

µ   = Nilai tengah umum 

ԏi  = Pengaruh kelompok ke j 

ᵝJ  = Pengaruh perlakuan ke i 

Ɛij = Pengaruh acak pada perlakuan  

         ke 1 kelompok j 

Data yang diperoleh dalam 

penelitian dianalisis dengan Analysis 

Of Variance (ANOVA) dan apabila 

diperoleh hasil data berbeda nyata 

dilanjutkan dengan Uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT). 
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Tahapan Penelitian 

Pembuatan tepung dan pellet kulit 

jengkol 

Kulit Jengkol yang sudah 

terkumpul di iris kecil-kecil, Kemudian 

dikeringkan dibawah sinar matahari 

selama 3 sampai 5 hari sehingga bisa 

mendapatkan berat yang seimbang 

/tetap. Setelah semuanya kering kulit 

dan daun jengkol di giling halus 

menggunakan mesin penggiling, 

Setelah semua kulit jengkol sudah jadi 

tepung maka dilanjutkan dalam 

pembuatan pellet, yang pertama dalam 

pembuatan pellet yaitu menentukan 

bahan-bahan yang digunakan lalu 

dilanjutkan dengan pencampuran 

semua bahan menggunakan mesin 

mixing dan sesudah dimixing tepung 

tersebut langsung dimasukan ke dalam 

mesin pencetak pellet dan pellet yang 

sudah dicetak di letakkan pada mesin 

pendingin untuk mempertahankan 

bentuk pellet. 

Rumput lapang    

Penelitian ini menggunakan 

rumput lapang yang masih segar yang 

diambil dari ladang rumput 

laboratorium lapang IPB (Bogor). 

Konsentrat 

Bahan konsentrat yang dipakai 

dengan target iso protein (11-13%) dan 

iso TDN (64-67%) sesuai dengan 

standar nutrisi ternak domba untuk 

penggemukan. 

Persiapan kandang dan peralatan 

Kandang yang digunakan 

adalah kandang individu yang 

berukuran 1x1 m perpetak sebanyak 15 

petak. Kandang dipersiapkan sebelum 

domba masuk kedalam kandang agar 

kandang bebas dari hama penyakit. 

Kandang beserta peralatan seperti 

tempat pakan dibersihkan dan 

didesinfektan dengan rodalon. 

Pemberian Pakan dan Air minum 

Air minum diberikan secara 

adlibitum setelah pemberian 

konsentrat. Air diganti setiap hari dan 

tempatnya dicuci dengen air bersih. 

Pemberian pakan dilakukan 2 kali 

sehari yaitu pada pagi hari pukul 08.00 

WIB terlebih dahulu diberikan 

konsentrat kemudian pada pukul 10.00 

WIB diberikan hijauan, Kemudian 

pada pukul 13.00 WIB diberikan 

konsenrtat kembali dan pada pukul 

15.00 WIB diberikan hijauan kembali, 

Setelah itu sisa pakan ditimbang pada 

pagi hari keesokan harinya sesaat 

sebelum makan. Pakan diberikan 

sesuai dengan perlakuan. 

Masa adaptasi dan Perlakuan 

selama 1 bulan 

Masa adaptasi merupakan masa 

pengenalan/penyesuaian pakan yang 

akan diberikan kepada ternak domba 

selama penelitian dilakukan, Masa 

adaptasi dilakukan terhadap 

lingkungan dan pakan sebelum data 

dikoleksi, hingga domba terbiasa 

mengkonsumsi pakan sesuai dengan 

pelakuan. Adaptasi dilakukan selama 2 

minggu. Sesudah masa adaptasi 

selesai, pemeliharaan dilakukan selama 

1 bulan, kemudian mulai dilakukan 

pencatatan data (konsumsi pakan dan 

bobot badan). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Efisiensi Pakan 

Nilai efisiensi pakan di peroleh 

dari hasil perbandingan antara 

pertambahan bobot badan ternak 

domba dengan jumlah pakan yang 
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dikonsumsi oleh domba selama masa 

pemeliharaan. Data efisiensi pakan.   

Berdasarkan analisis sidik ragam, 

(Lampiran 3) menunjukan penambahan 

pellet kulit jengkol pada ransum ternak 

domba berpengaruh tidak  nyata 

(P>0,05) terhadap efisiensi pakan. Hal 

ini menunjukan bahwa penambahan 

pellet kulit jengkol sampai 22,5% tidak 

mempengaruhi efisiensi pakan. 

Meskipun demikian terlihat bahwa 

penambahan pellet kulit jengkol dalam 

ransum cenderung menurunkan nilai 

efisiensi pakan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Suprijatna et al., (2005) 

menyatakan bahwa nilai efisiensi 

pakan sangat dipengaruhi oleh 

konsumsi dan pertambahan bobot 

badan, Nilai efisiensi pakan yang 

rendah berarti banyaknya pakan yang 

digunakan untuk menghasilkan satu 

kilogram daging semakin banyak, 

sehingga semakin buruk nilai 

ekonomisnya, begitu pula sebaliknya, 

semakin tinggi nilai efisiensi pakan 

maka semakin baik nilai ekonomisnya, 

karena semakin dikit pakan yang 

diperlukan untuk menghasilkan satu 

kilogram daging. 

Efisiensi pakan dipengaruhi oleh 

kualitas pakan yang diberikan. Dapat 

di lihat dari kandungan nutrisi ransum 

(Tabel 3), Pakan perlakuan penelitian 

ini mengandung kandungan serat kasar 

yang cukup tinggi berkisar 20,11% - 

21,26%. Tingginya serat kasar pada 

pakan ternak domba lokal jantan dapat 

mengganggu kecernaan bahan kering 

dan penyerapan nutrien pada pakan, 

sehingga efisiensi pakan dapat 

menurun (Suprijatna et al., 2005).                                                                                      

Incom over feed cost Analisis 

ekonomi sangat penting dalam usaha 

penggemukan domba lokal jantan, 

karena tujuan akhir dari penggemukan 

adalah untuk mendapatkan 

keuntungan.  

Hasil sidik ragam. (Lampiran 4) 

Penambahan pellet kulit jengkol 

menujukan bahwa berpengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap IOFC. Hal ini 

disebabkan karena pertambahan bobot 

badan domba, efisiensi pakan, dan 

harga pakan yang  hampir sama. Harga 

bobot hidup domba pada penelitian ini 

di atas Rp.60.000/kg. Sementara angka 

PBB selama penelitian 0,5-1kg berarti 

pertambahan harga bobot hidup domba 

penelitian sebesar 30.000 – 60.000, 

biaya ransum penelitian P1= Rp 4.928 

/kg P2 = Rp 3.023 /kg P3 = Rp 2.689 

/kg. 

Dari Tabel 5 terlihat Income 

Over Feed Cost sangatlah kecil, hal ini 

dimungkinkan karena pertambahan 

bobot badan masih sedikit  yang 

berhubungan dengan waktu penelitian 

sangat pendek (1bulan), dimana  

konsumsi ransum nya belum stabil atau 

belum sempurna untuk beradaptasi dan 

dampak fisiologisnya ke ternak belum 

kelihatan, sehingga IOFC nya masih 

kecil. Pertamb ahan bobot badan dan 

efisiensi pakan. Menurut Mulyaningsih 

2006.  Faktor yang mempengaruhi  

nilai perhitungan IOFC selama 

penelitian seperti PBBH, konsumsi 

pakan dan harga pakan saat 

pemeliharaan. Dari Tabel 5 didapat 

rata-rata Over Feed Cost tertinggi pada 

perlakuan P2 yaitu 22.813/kg 

dibandingkan dengan P1 dan P3 

sebesar 21.783/kg dan 21.508/kg.Dari 
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hasil penelitian diperoleh Over Feed 

Cost, terlihat pada tabel 5. 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan pelet kulit jengkol sampai 

level 22,5 % dalam ransum tidak 

mmpengaruhi efisiensi pakan dan 

Income Over Feed Cost pada ternak 

domba. 
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